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TAWADHU™ MENEPIS PENYAKIT
TAKABBUR
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“Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang
mengikutimu, yaitu orang-orang yang beriman.”’

Tawadhu’ (merendahkan diri) adalah perangai terpuji di sisi
Allah 4 dan disenangi oleh fithrah manusia. Sifat tawadhu’ ini
lebih dibutuhkan oleh orang yang memiliki jabatan dan har-
tawan agar tidak menindas bawahannya. Sebaliknya, sombong
sifat tercela yang berbahaya di dunia dan di akhirat.

1 QS.asy-Syuara’[26]: 215
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Makna Ayat Secara Umum

Y

Asy-Syaikh Abdurrahman ibn Nashir as-Sa’di %% berkata: “Al-
lah 4 memerintahkan kepada Rasulullah #&: ‘Berperangailah
yang lembut, lunakkan bicaramu, sayangi dan cintailah umatmu,
berakhlaklah kepada mereka dengan akhlak yang baik, berbuat
baiklah kepada mereka.”?

2 Tafsir al-Karimurrahman 1/598
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Makna Tawadhu’

Tawadhu’ menurut bahasa adalah J2d! ‘ketundukan dan ren-
dah diri’, seperti kalimat 2\ el tanah itu lebih rendah dari-
pada tanah sekelilingnya.

Sedangkan tawadhu’ menurut istilah adalah kepatuhan hati
karena Allah 4 dan merendahkan dirinya karena Allah.?

Ibrahim al-Asy’asy berkata: “Saya pernah bertanya kepada
al-Fudhail ibn lyadh tentang makna tawadhu’, beliau menja-
wab: ‘Hendaknya kamu tunduk menerima kebenaran, dan kamu
amalkan kebenaran itu dari siapa pun yang kamu dengar sekali-
pun kebenaran itu datangnya dari anak kecil (atau) dari manusia
yang paling bodoh.”

Abu Sulaiman ad-Darani berkata: “Tawadhu’ ialah tidak mera-
sa kagum dengan keberhasilannya. Bagaimana manusia merasa
ujub dengan amalnya, padahal amal karunia Allah, mestinya dia
bersyukur kepada Allah % dan merendahkan diri. Orang yang

3 Jam'ul Jawami’ 1/8373
4 Ta’zhimu Qadrish Shalat [i Muhammad ibn Manshur al-Marwazi 2/42
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merasa kagum dengan amalnya adalah kelompok Qadariyyah
tersesat, dia merasa yang membuat amal.”

Ibnul Mubarak berkata: “Termasuk tawadhu’ ialah ridha de-
ngan pemberian Allah % berupa urusan dunia dan dia menyadari
bahwa dunia tidak ada keutamaan untuk dirinya.”®

Dapat disimpulkan bahwa tawadhu’ adalah: merendahkan
diri dan santun terhadap sesama manusia, merasa dirinya tidak
memiliki nilai lebih dibandingkan hamba lainnya, dan tidak me-
lihat orang lain membutuhkan dirimu. Wallahu A’lam.

5 al-Ibanatul Kubra 4/490
6 Syuabul Iman 6/298
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Hakikat Tawadhu’

Hakikat tawadhu’ adalah menyadari bahwa dirinya adalah
hamba, harus mengabdi dan beribadah hanya kepada Allah 4
saja, tidak menyekutukan-Nya dengan siapa pun dari makhluk-
Nya, bersenang hati melaksanakan perintah-Nya yang wajib
dan sunnah, serta menjauhi larangan-Nya yang haram dan yang
makruh. Allah ¥ berfirman:

PN N AN R I R RV
$ () XN S AT AR 5 3
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka beribadah kepada-Ku.” (QS. adz-Dzariyat [51]: 56)

Hakikatnya hamba yang tawadhu’ adalah hamba yang ber-
ilmu dien dan mau mengamalkannya. Allah 4 berfirman:

& s > s

& wfeaﬁe Sedl s )3
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“Sesungguhnya yang takut (tawadhu’) kepada Allah di antara
hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama.” (QS. Fathir [35]: 28)
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Apakah semua tawadhu’ terpuji?

Menurut asal, tawadhu’ adalah terpuji karena tawadhu’ pe-
rangai yang mulia di sisi Allah 4% dan juga di mata manusia.
Sebab, fithrah manusia tidak mengingkarinya. Yang mengingka-
rinya hanyalah hawa nafsu belaka. Adapun tawadhu’ yang terce-
la adalah tawadhu’ yang dibuat-buat, seperti tawadhu’nya orang
yang miskin di hadapan orang kaya agar diberi sesuatu, atau
tawadhu'nya pegawai kepada atasannya agar dinaikkan pang-
katnya.

Rasulullah #z bersabda:
1 -0 o _ . _oy_ b 8. . o3 _E 3B e PN
o 854y 3 i AU B G5 s L ALY

“Tidaklah seseorang yang selalu meminta-minta kecuali ia akan
bertemu dengan Allah dengan muka yang tak berdaging.”

Atau tawadhu’nya orang sufi membaguskan amal ibadahnya
agar dipuji oleh orang yang melihatnya. Rasulullah & bersabda:

7 HR.Muslim 3/96
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“Sesungguhnya hal yang paling aku takuti menimpamu ialah syi-
rik kecil?” Para sahabat bertanya: “Apa syirik kecil itu, wahai Ra-
sulullah?” Beliau menjawab: “(Yaitu) riya’.”

8 Riwayat Ahmad 5/428 dengan sanad hasan
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Hukum Tawadhu’

Tawadhu” hukumnya wajib karena merupakan perintah Allah
4 kepada utusan Allah dan hamba-Nya, sebagaimana pokok
pembahasan ayat di atas. Jika Rasulullah #£—insan yang sem-
purna dan mulia—diperintah agar tawadhu’, maka bagaimana
dengan umatnya? Tentu wajib tawadhu’ pula.

Di samping tawadhu’ kepada Allah, kita wajib pula tawadhu’
kepada sesama manusia karena manusia diciptakan dari ketu-
runan bapak dan ibu yang satu. Orang yang menyombongkan
dirinya berarti dia mengeluarkan dirinya dari sifat manusia. Si-
lakan baca Surat al-Hujurat [49]: 12.

Orang yang memiliki kelebihan hendaknya tawadhu’ karena
kelebihan atau karunia itu miliknya Allah 4, maka tidak layak
manusia menyombongkan diri atas yang bukan miliknya.

Allah ¥ berfirman:

40 AT SRS

“Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah yang

o33
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paling mengetahui tentang orang yang bertaqwa.” (QS. an-Najm
[53]: 32)
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Syarat Tawadhu’ yang Terpuiji

Tidak mungkin orang yang beriman akan bertawadhu’
yang terpuji, melainkan bila dia ikhlas beramal ibadah atau
bermu’amalah sesama saudaranya yang beriman ingin mencari
ridha Allah 4¢. Rasulullah & bersabda:

4555 V) b 35T 2Bl
“Dan tidak ada orang yang merendahkan diri karena Allah, me-
lainkan Allah akan mengangkat derajatnya.™

Selanjutnya dia memiliki kemampuan untuk bertawadhu’,
misalnya penguasa dan orang kaya pada umumnya mereka me-
miliki sifat kekerasan dan sombong—na’udzu billahi min dzalik—
tetapi dia tawadhu’ kepada Allah 4 dan sesama manusia, tidak
sombong dan tidak menzhalimi orang, maka dia bertawadhu’;
berbeda dengan orang yang lumpubh, dia tidak sombong dan ti-
dak menzhalimi orang karena dia tidak memiliki kemampuan
semisal orang kaya, berpangkat, dan berbadan sehat. Rasulullah
#¢ bersabda:

9 HR.Muslim 8/21
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“Barangsiapa yang tidak mengenakan pakaian (kemewahan)
karena tawadhu’ kepada Allah, padahal ia mampu, maka pada
hari kiamat Allah akan memanggilnya di antara makhluk-makh-
luk yang lain, hingga disuruh memilih pakaian ahli iman mana
saja yang ingin ia kenakan.”

10 Hadits ini hasan; ash-Shahihah: 717. HR. at-Tirmidzi 4/650
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Tingkatan Tawadhu’

Tawadhu’ memiliki derajat yang tinggi, tetapi ketinggian de-
rajatnya tidak sama. Tawadhu” ada dua macam ketinggiannya:

A. Tawadhu’ urusan agama

Yaitu tunduk kepada hukum Allah 4, tunduk kepada apa yang
dibawa oleh Rasulullah #g, tidak melanggar dan tidak memban-
tahnya sedikit pun, tetapi menerimanya dengan ikhlas dan ber-

senang hati. Allah % menyifatkan ketawadhu’an utusan-Nya:

o

PASN o272 e I L \ S
%}‘},}mﬂ {;’“QJL;...)@\JL{;&L\)L{*;» \,3)6_9%@

Dan mereka mengatakan: “Kami dengar dan kami taat.” (Me-
reka berdo’a): “Ampunilah kami, ya Tuhan kami, dan kepada Eng-
kaulah tempat kembali.” (QS. al-Baqarah [2]: 285)

Tawadhu’ dalam agama ini dapat dilakukan dengan beberapa
perkara, di antaranya:

C}@C}
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1. Tidak menentang sedikit pun apa yang didatangkan oleh
Rasulullah

Tidak menentang dengan akalnya seperti yang dilakukan oleh
penganut filsafat atau aliran tersesat seperti Mu'tazilah, Kha-
warij, Syi‘ah, Qadariyyah, Jahmiyyah, Murji'ah, dan ahli takwil
lainnya yang mendahulukan akalnya daripada nash al-Qur'an
dan as-Sunnah. Allah % berfirman:

Py PPl “ o PV .6/ //:i/
s% by sl el 121 u,/d\Lr\:%
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului
(hukum) Allah dan (sunnah) Rasul-Nya.” (QS. al-Hujurat [49]: 1)

Penentang hukum Allah # yang pertama kali adalah Iblis, dia
menolak perintah Allah &k:: agar sujud kepada Nabi Adam &,
dengan alasan akal dan qiyas yang batil; dia menganggap dirinya
lebih mulia karena diciptakan dari api, sedang Nabi Adam &
dari tanah, padahal tanah lebih banyak manfaatnya daripada api.
Allah % berfirman:

de
Ar2ts o O A7, Brs z

A..AL))L:UAGJ.\’-M /6\3 é«\f /T:L \7 \:Jb%@

£ (o

“Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada Adam)
di waktu Aku menyuruhmu?” Menjawab Iblis: “Saya lebih baik
daripadanya; Engkau ciptakan saya dari api sedang dia Engkau
ciptakan dari tanah.” (QS. al- A'raf [7]: 12)

{3



Caowadlu’ Menepis Renpatir Coteabbur
7a e

2. Tidak menolaknya karena bertentangan dengan umumnya
orang

Orang yang menolak syari’‘at Allah # karena bertentangan
dengan adat masyarakat, berarti (pada hakikatnya) orang itu
sombong, padahal umumnya manusia tersesat dan menyesat-
kan.

Allah ¥ berfirman:

%®dﬂ-ﬂ‘;’v” FENIRSI A1

“Di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka
adalah orang-orang yang fasik.” (QS. Ali "Imran [3]: 110)

3. Tidak menolak syari’at Islam karena urusan politik

Biasanya hal ini dilakukan oleh penguasa. Jika syari’at Allah
4 bertentangan dengan kepentingan politik, maka syari’atnya
dlkalahkan dan urusan politiknya dikedepankan. Misal, karena
masyarakat pemahamannya berbeda-beda, agar tidak terjadi ke-
resahan, dilarang da’i membahas khilafiyyah, bid’ah, dan syirik;
agama itu sama saja, boleh berdo’a dengan keyakinannya ma-
sing-masing, agar umat bersatu. Seharusnya penguasa bersyukur
kepada Allah 4, mengajak rakyat agar kembali kepada syari’at
Islam karena Allah 4 memberikan kekuatan dan kekuasaan ke-
pada mereka. Semoga pemimpin di negeri ini mendapatkan hi-
dayah dan dikaruniai bithanah yang berilmu din dan beramal
shalih.
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B. Tawadhu’ sesama makhluk

Umat Islam hendaknya tawadhu’ kepada kaum muslimin,
karena umat Islam satu aqgidah, satu manhaj, dan juga satu ketu-
runan. Jika Rasulullah £ pemimpin dunia dan akhirat kelak, be-
liau diperintah agar tawadhu’ kepada para sahabat dan umatnya
sebagaimana keterangan ayat di atas, tentu umatnya yang tidak
ma’shum juga diperintah untuk tawadhu'.

Amr ibn Qais berkata: “Ada tiga puncaknya tawadhu’: mengu-
capkan salam tatkala bertemu dengan teman, menyukai duduk
paling bawah pada saat di majelis, membenci riya’, sum’ah, dan
pujian manusia tatkala beramal.”"

Yusuf ibn Asbath berkata: “Puncaknya tawadhu’ bila kamu
keluar dari rumah tidaklah kamu melihat seorang pun melain-
kan dia lebih baik daripada dirimu.”

Tawadhu’ sesama kaum muslimin diwujudkan dengan:
1. Tidak merasa dirinya lebih mulia daripada yang lain

Yang demikian itu karena manusia ilmunya sedikit, dan ma-
sing-masing dilebihkan oleh Allah 4 ilmunya. Allah 4 berfirman:

2 VAN (] > o, 2
§ ) S8 T on 25 W3
“Dan tidaklah kamu diberi ilmu melainkan sedikit.” (QS. al-Isra’
[17]: 85)

11 Huliyatul Auliya’ 5/101
12 Huliyatul Auliya’ 8/238

{3
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2. Menerima nasihat dari saudaranya

Dinul Islam adalah nasihat, sebagaimana keterangan hadits
yang shahih. Menerima nasihat menunjukkan tawadhu’nya ke-
pada Allah 4 dan kepada saudara yang menasihatinya. Bahkan
kebahagiaan insan yang beriman di antaranya ialah saling mena-
sihati dan menerima nasihat. Allah 4 berfirman:

£ AR B2 SR

“Dan nasihat-menasihati supaya menetapi kesabaran.” (QS. al-
"Ashr [103]: 3)

3. Tidak menolak kebenaran sekalipun datangnya dari musuh

Kebenaran pada hakikatnya dari Allah 4, siapa pun yang
menyampaikannya wajib diambil darinya. Pernah orang yahudi
datang kepada Rasulullah £ memberi tahu bahwa umatnya ber-
buat syirik karena berkata “Apa yang dikehendaki oleh Allah dan
kamu kehendaki (wahai Nabi)”, umatnya bersumpah dengan
menyebut nama makhluk “Demi Ka’bah”; beliau tidak marah
kepada musuh (yakni) yahudi ini, karena perkataannya benar,
tetapi beliau menasihati sahabatnya agar tidak mengulangi lagi,
dan beliau meluruskan perkataan sahabatnya menjadi “Ini dike-
hendaki oleh Allah lalu kamu kehendaki” dan “Demi Allah yang
memiliki Ka’bah”.

4. Tidak mengganggu saudaranya

Rasulullah #& bersabda:

. ZY)Y o 8 0 wro 8 P F(_~- o8 o1~ o3 ’/cz/,,} - Gf
%g o rb.fﬁ 4 ‘f\ r&.‘)&* rbj\jﬁb r&;u; QL.%
oS G- < P

f@)dﬁﬁgélc\:@%}&;\;éc\:ﬁbo ;2-3
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“Maka sesungguhnya darahmu dan hartamu haram diganggu se-
bagaimana haramnya kamu mengganggu saudaramu pada hari
ini (Arafah) pada bulan ini (Dzulhijjah) dan di negeri ini (Makkah)
sampai hari engkau menjumpai Rabbmu.”

5. Memaafkan kesalahan saudaranya

Allah 4 menyifatkan hamba yang ahli taqwa, tawadhu’, me-
reka senang memaafkan kesalahan saudaranya. Allah 4 berfir-
man:

91/

S P I A e T TR I Gl et (I N
M\Mﬁ»\;uﬁU\an}e Ny LI dnloreally
“Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan

(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat ke-
bajikan.” (QS. Ali "Imran [3]: 134)

6. Menjalin ukhuwwah dengan iman

Allah 4 berfirman:

E} ’/// oo 0 ’1/%/, - Y ed -
S AR MRS IFR Ak}

“Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara, karena
itu damaikanlah antara kedua saudaramu.” (QS. al-Hujurat [49]:
10)

13 HR al-Bukhari 6/412

{3
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Keutamaan Tawadhu’

Setiap perintah Allah % pasti mengandung banyak faedah

dan manfaat, berbeda dengan perintah manusia belum tentu
berfaedah bahkan terkadang mengakibatkan bencana dan men-
datangkan bahaya, karena manusia punya hawa nafsu, sedang-
kan hawa nafsu menyuruh kepada kejahatan. Adapun manfaat
tawadhu’ di antaranya:

1.

Masuk surga dengan rahmat Allah

Allah ¥ berfirman:

%@ S i,

“Negeri akhirat itu Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak
ingin menyombongkan diri dan tidak ingin berbuat kerusakan di
(muka) bumi. Dan kesudahan (yang baik) itu hanya untuk orang-
orang yang bertagwa.” (QS. al-Qashash [28]: 83)

Rasulullah #& bersabda:

{:}a
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“.. Dan yang demikian itu tidaklah surga itu dimasuki oleh manu-
sia melainkan jiwa yang berserah diri kepada Allah % ..”"

Haritsah bin Wahab .£; bahwa Rasulullah & bersabda:

AJJ\&C//*\)X cpo&hwwfc&&\ JA\; r,bjo-\ Y\
’“’Y

“Maukah kalian aku beri tahu tentang ahli surga? Yaitu setiap
orang yang lemah dan melemahkan diri, seandainya ia bersum-
pah demi Allah, pasti akan dilaksanakan.”

2. Mengangkat derajat seorang hamba
Dari Abu Hurairah & dari Rasulullah £ beliau bersabda:

o1 4535 ) b S5 25058 5 e ) i, 1558 01 315 G5

“Tidak ada orang yang memberi maaf kepada orang lain, melain-
kan Allah akan menambah kemuliaannya. Dan tidak ada orang
yang merendahkan diri karena Allah, melainkan Allah akan me-
ngangkat derajatnya.”

3. Dicintai oleh Allah % dan diangkat derajatnya di kalangan
semua makhluk

Rasulullah #& bersabda:

14 HR al-Bukhari 5/2392
15 HR al-Bukhari 20/216
16 HR Muslim 8/21
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“Tidaklah keturunan Adam melainkan di kepalanya terdapat
hakamah (besi kekang yang berada di hidung kuda) di tangan
seorang malaikat. Apabila dia tawadhu’ dikatakan kepada ma-
laikat: ‘Angkatlah hakamahnya.’ Jika dia sombong, dikatakan ke-
pada malaikat: ‘Letakkan hakamahnya.””

W&

. Tawadhu” mendatangkan keselamatan, keamanan, dan
menjalin persahabatan serta menghapus dendam

Dari lyadh ibn Himar .£: Rasulullah £ bersabda:
IRETEUNE

-
s

;\;\gci;\

&

- /E 1~ /; < -0 z -
&:33139\&919-\}7;;.3&&\);@

“Dan sesungguhnya Allah telah mewahyukan kepadaku agar ka-
lian merendahkan diri, sehingga tidak ada seorang pun menga-
niaya orang lain dan tidak ada yang bersikap curang terhadap
orang lain.”™

Berkata Mulhib: “Hadits ini mengandung perkara yang

mendekatkan diri ke surga yakni tunduk merendahkan diri ke-

pada Allah 4

¢, dan sesungguhnya yang menjauhkan manusia dari

surga adalah sombong karena harta dan lainnya.”

17 Mu’jam al-Kabir 10/360, dinyatakan shahih oleh al-Albani dalam Silsilah ash-Shahihah:

358

18 HR Muslim 8/160
19 Syarh al-Bukhari oleh Ibnu Baththal 13/314
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Hal yang Tergolong Tawadhu’

Tawadhu’ dibutuhkan setiap saat, dalam semua ibadah dan
mu’amalah, karena tawadhu” mempunyai makna melaksanakan
perintah dan meninggalkan larangan Allah 4 dan sunnah Rasu-
lullah #£&. Hal yang tergolong tawadhu’ di antaranya:

1. Tawadhu’nya hati

Hati pusat dan penggerak amal. Hati yang tawadhu’ adalah
hati yang ikhlas beramal karena Allah, berjiwa gana’ah, sabar,
zuhud, wara’, dan suka memaafkan khilaf keluarga dan sauda-
ranya. Karena Allah 4 menilai niat, amal, hati, dan anggota badan
kita.

Dari Abu Hurairah .&; dia berkata: Rasulullah & bersabda:
ey 6 05 ey sty 1855 R Y g
o 5 /S\;fc?j

“Sesungguhnya Allah tidak akan melihat bentuk tubuhmu dan
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hartamu, tetapi Dia akan melihat hatimu dan perbuatanmu.”

2. Tawadhu’nya penuntut ilmu

Ali ibn Abi Thalib & berkata: “Wahai penuntut ilmu, ilmu
itu banyak keutamaannya, kepalanya hendaknya tawadhu’, ma-
tanya hendaknya bersih dari hasad, telinganya hendaknya men-
dengarkan dan memahaminya, lisannya harus bicara yang benar,
hendaknya menjaga hafalannya, hendaknya ikhlas hatinya, hen-
daknya tanggap akalnya terhadap sesuatu yang dihadapinya.™

3. Tawadhu’ nya makan

Makan dan minum bagian nikmat Allah # yang harus kita
syukuri. Di antara bukti kesyukuran kita, hendaknya kita tawa-
dhu’ pada saat hendak makan, seperti: makan dari hasil yang
halal, tidak tamak, tidak israf, tidak mencela makanan, membaca
basmalah pada saat mau makan, makan dengan tangan kanan-
nya, di depannya; dan termasuk tawadhu’ pula menjilati tangan-
nya tatkala selesai makan.

Dari Jabir .;: Rasulullah £ bersabda:

“Janganlah seseorang di antara kalian mencuci tangannya sam-
pai ia menjilatinya (selepas makan). Karena dirinya tidak tahu
pada makanan yang mana terdapat keberkahan.™

Tidak merasa hina makan dengan pelayannya, bahkan hen-
daknya (pelayan) diajak makan makan bersama. Berkata Ibnu

20 HR Muslim 8/11
21 Jami’ul Hadits 32/120
22 HR Ibnu Majah 2/1088. Shahih; al-Irwa’”: 1970
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Baththal: “Makan bersama pelayannya termasuk bagian me-
rendahkan diri dan meninggalkan rasa takabbur, itulah adabnya
orang yang beriman dan akhlaknya para utusan Allah &.”

4. Tawadhu’ berpakaian

Pakaian fungsinya menutupi aurat kita, maka tawadhu’'nya
orang yang berpakaian: tidak sempit, tidak tipis sehingga keli-
hatan auratnya, tidak meniru lawan jenisnya, tidak meniru pa-
kaian khas orang kafir, tidak pula pakaian kebanggaan populari-
tas, dan tidak pula memakai celana atau sarung yang menutup
mata kaki karena termasuk sombong.

Ibnu Umar «&; berkata: Rasulullah & bersabda:

25 el B Y W B0 Al ) Al A 4 V) 5s G

234l
“Barangsiapa yang menjulurkan sarungnya (sampai menutup
mata kakinya) tidaklah dia menginginkan yang demikian itu
melainkan karena sombong, maka Allah tidak melihat dia besok
pada hari kiamat.”*

Al-lmam Muslim menjelaskan bab tawadhu’ berpakaian:
menjauhi pakaian yang tebal yang mahal, hendaknya berpakaian
sederhana, tempat tidur sederhana, dan lainnya, dan boleh me-
makai pakaian wol dan yang ada garis-garisnya.””

Sahl ibn Mu’adz ibn Anas al-Juhani, dari ayahnya: Rasulullah
¢ bersabda:

23 Syarh al-Bukhari oleh Ibnu Baththal 18/128

24 HR Muslim 6/147

25 Shahih Muslim 6/145
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“Barangsiapa yang tidak mengenakan pakaian (kemewahan)
karena tawadhu’ kepada Allah, padahal ia mampu, maka pada
hari kiamat Allah akan memanggilnya di antara makhluk-makh-
luk yang lain, hingga disuruh memilih pakaian ahli iman mana
saja yang ingin ia kenakan.”*

5. Tawadhu’ mencari nafkah

Termasuk tawadhu’nya mencari nafkah: tidak tamak, mencari
pekerjaan yang halal, ridha dengan pemberian rezeki yang ada,
berhenti pada saat adzan shalat dikumandangkan, tidak gengsi
dengan pekerjaannya yang dianggap hina oleh orang lain seperti
menggembala kambing, tukang bersih-bersih, dan lainnya.

Dari Abu Hurairah .&: Rasulullah #£& bersabda:
SRR N R AR S R ER A (R G
‘/t! - 7

“Tidaklah sombong orang yang makan bersama pelayannya, dan
mengendarai himar ke pasar, dan orang yang menggembala
kambing lalu dia memerah susunya.””

26 Hadits ini hasan; ash-Shahihah: 717. HR. at-Tirmidzi 4/650
27 HR al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad 1/94 dinyatakan hasan oleh al-Albani
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6. Menghadiri undangan orang miskin

Menghadiri undangan orang Islam tergolong hak orang mus-
lim yang harus didatangi dengan syarat tidak ada kemaksiatan-
nya dan kita tidak ada udzur, dan hal ini termasuk tawadhu,
sekalipun yang mengundang kita saudara kita yang miskin; dan
kita hendaknya menerima hadiah dari mereka walaupun sedikit.

Dari Abu Hurairah .& Rasulullah #z bersabda:

)o 1 8 2 Pt ~ °éo/, s 0% /) 1 s BN
AW Z\J’f éi Gl Iy e é\JS JL Cud
“Seandainya aku diundang makan kikil, aku akan mendatangi-

nya. Dan seandainya aku diberi hadiah berupa kikil, aku pun
menerimanya.”*

Berkata Mulhib: “Maksudnya anjuran tawadhu’, merendah-
kan diri, meninggalkan rasa takabbur, dan berlaku lunak dengan
menerima pemberian orang walaupun sedikit, dan menghadiri
undangan orang miskin, karena hadiah memperkuat rasa cinta
dan kelembutan jiwa.”

28 HR al-Bukhari 5/1985
29 Syarh al-Bukhari oleh Ibnu Baththal 13/288

oLy



TR
<o
L

Meneladani Tawadhu'’

Rasulullah &
M

Tatkala Allah 4 memerintah Rasulullah g agar tawadhu’ seb-
agaimana firman Allah 4 pada pokok pembahasan di atas, maka
beliau mewujudkan tawadhu’ ini dalam semua hal kehidupan-

nya, di antara tawadhu’:

Al-lmam ad-Darimi berkata: “Bab: Ketawadhu’an Rasulullah
#£g”, lalu menyertakan hadits:

Ja5 S8 e 21 68 6. “’s;gjjdsﬁs\g_agg
5 USes Vs (b V5 dd 2wl el s ol
\;g;;uugs&wu&_@\jmﬂ\c.w

Abdullah ibn Abi Aufa .45 ia berkata: “Nabi £z selalu memperba-
nyak dzikir, mengurangi (menghindari) hal sia-sia, memperpan-
jang shalat, memendekkan khutbah, tidak berbuat kasar, tidak
merasa malu berbicara dengan para janda dan orang miskin

{:}{:}



Caowadlu’ Menepis Renpatir Coteabbur
7a e

untuk menyelesaikan urusan mereka.”

Begitu indah tawadhu’ Rasulullah £z di hadapan Allah 4 dan
sesama manusia. Di antara tawadhu’ Rasulullah z:

1. Rasulullah £z tawadhu’ kepada umatnya

Beliau menjawab pertanyaan orang yang bertanya tentang
agama, sekalipun dalam keadaan sibuk, karena menjawab per-
tanyaan urusan din hukumnya wajib bila tahu dalilnya.

Dari Abu Rifa’ah yaitu Tamim ibn Usaid .£& katanya: “Saya
sampai kepada Nabi £ dan waktu itu beliau sedang berkhutbabh,
lalu saya berkata: ‘Ya Rasulullah, ada seorang yang gharib—asing
yakni bukan penduduk negeri itu—datang untuk menanyakan
agamanya yang ia tidak mengerti apakah agamanya itu.’ Rasu-
lullah £ lalu menghadap kepada saya dan meninggalkan khut-
bahnya, sehingga sampailah ke tempat saya. Beliau & diberi se-
buah kursi kemudian duduk di situ dan mulailah mengajarkan
pada saya dari apa-apa yang diajarkan oleh Allah 4 pada beliau.
Selanjutnya beliau mendatangi tempat khutbahnya lalu men-
yempurnakan khutbahnya itu.”

2. Rasulullah #& tawadhu’ kepada keluarganya

Beliau ramah dengan istri dan keluarganya bahkan memban-
tu pekerjaan rumah tangga, sekalipun beliau sibuk pula urusan
dakwah dan umat.

Dari al-Aswad bin Yazid, katanya: “Saya bertanya kepada
Aisyah &, apakah yang dilakukan oleh Nabi #£& di rumahnya.

30 HR ad-Dailami 1/89 dinyatakan shahih oleh al-Albani
31 HR al-Baihaqi 3/218 dinyatakan shahih oleh al-Albani 3/218
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Aisyah & menjawab: ‘Beliau #& melakukan pekerjaan keluar-
ganya—yakni melayani atau membantu pekerjaan keluarganya.
Kemudian jikalau datang waktu shalat, beliau keluar untuk
mengerjakan shalat.”

3. Tawadhu’ Rasulullah #& dalam pekerjaan

Rasulullah £ walaupun memiliki kedudukan tinggi, beliau ti-
dak membebani umat untuk kebutuhan hariannya, tetapi beliau
bekerja mencari nafkah yang halal. Beliau tidak malu mencari
rezeki walaupun dengan menggembala kambing.

Dari Abu Hurairah & dari Nabi &g, sabdanya: “Tiada seorang
nabi pun yang diutus oleh Allah, melainkan ia tentu menggem-
bala kambing.” Para sahabat bertanya: “Dan engkau juga (wahai
Rasulullah)?” Beliau #& menjawab: “Ya, saya juga menggembala
kambing kepunyaan penduduk Makkah dengan upah sedikit.”

4. Rasulullah £ menerima hadiah walau sekecil apa pun

Rasulullah #& bersabda:

&6 s g - ’T £ f

TS S s Bl Gl s iaxd gl

“Andaikata saya diundang untuk mendatangi jamuan berupa
kaki bawah atau pun kaki atas, niscaya saya akan mengabulkan
undangan itu.”*

32 HR al-Bukhari 3/141
33 HR al-Bukhari 1/354
34 HR al-Bukhari 3/201
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5. Tawadhu’ Rasulullah & kepada anak kecil

Dengan anak kecil pun beliau tawadhu’, tidak enggan bergaul
dengan mereka sekalipun beliau banyak dibutuhkan oleh umat;
karena Islam rahmatan lil ‘alamin.

Dari Anas .£; bahawasanya ia berjalan melalui anak-anak, ke-
mudian ia memberikan salam kepada mereka ini dan berkata:
“Nabi #£& juga melakukan demikian.”

6. Tawadhu’ Rasulullah £¢ kepada orang awam yang men-
zhaliminya

Beliau tidak dendam dan tidak membalas hukuman ketika
beliau dicaci dan dizhalimi fisiknya, tetapi beliau menghukum
bila hukum Allah # dilanggarnya.

Anas ibn Malik .£; berkata: “Aku pernah berjalan bersama Nabi
#¢ yang ketika itu beliau mengenakan selendang yang tebal dan
kasar buatan Najran. Kemudian seorang Arab Badui datang lalu
menarik beliau dengan tarikan yang keras hingga aku melihat
permukaan pundak Nabi #& berbekas akibat tarikan yang keras
itu. Lalu dia berkata: ‘Hai Muhammad, perintahkanlah agar aku
diberikan harta Allah yang ada padamu.” Kemudian beliau me-
mandang kepada orang Arab Badui itu dan tertawa, lalu beliau
memerintahkan agar memberinya.”®

35 HR al-Bukhari 8/68
36 HR al-Bukhari 3/1148
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Bahaya Bagi yang Tidak
Bertawadhu'’
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Orang yang tidak tawadhu’ berarti dia adalah sombong dan
melawan hukum Allah 4. Allah 4 menghukum raja Firaun dan
bala tentaranya karena menolak risalah Nabi Musa #&%, demiki-
an juga menghancurkan kaum sebelum dan sesudahnya walau-
pun mereka memiliki kekuatan, jabatan, dan harta yang banyak.

Rasulullah #z bersabda:

55 WA G B2 53 Y 51l e i o)
“Merupakan hak bagi Allah, tidaklah meninggikan sesuatu pun
dari urusan dunia ini melainkan kemudian hari pasti Allah
merendahkannya.”

Al-Imam ash-Shan’ani berkata: “Orang yang tidak tawadhu’
atau tidak merendahkan diri, dia akan berbuat curang kare-
na merasa dirinya memiliki dari lainnya, sehingga dia curang

37 HR al-Bukhari 5/284
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perkataan dan perbuatannya, dia merasa ujub dan menyom-
bongkan diri, padahal curang dan membanggakan diri adalah
sifat yang tercela. Rasulullah £z bersabda:
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“Tidak ada suatu dosa yang lebih pantas atau lebih benar Allah
percepat hukumannya bagi pelakunya di dunia di samping ada
penghinaan (siksaan) baginya di akhirat, daripada dosa kare-

na melampaui batas (kezhaliman) dan pemutus hubungan
kekeluargaan.”®
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Dari Abu Hurairah .& dari Rasulullah £ bersabda:
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“Ketika ada seseorang yang berjalan dan ia merasa bangga de-
ngan rambutnya yang terurai dan mantelnya yang indah, tiba-

tiba bumi beserta isinya ditenggelamkan, niscaya ia pun akan
ikut terbenam ke dalam perut bumi hingga hari kiamat kelak.”*

Bahkan orang yang enggan tawadhu’ dengan perintah Allah
4 boleh jadi akan dihukum oleh Allah 4 seketika di dunia. Per-
hatikan kisah di bawah ini.

° -

38 HR Ibnu Majah 2/693 dinyatakan shahih oleh al-Albani

39 HR Muslim 6/148
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Dari lyas ibn Salamah ibn al-Akwa’ bahwasanya bapaknya (Sala-
mabh ibn al-Akwa’ &) pernah bercerita kepadanya: “Dahulu per-
nah ada seseorang yang makan di sisi Rasulullah £z dengan meng-
gunakan tangan kirinya. Lalu Rasulullah #& berkata: ‘Makanlah
dengan tangan kananmu.” Orang tersebut menjawab: Saya tidak
bisa.” Rasulullah #z berkata: Tidak, pasti kamu bisa.” Yang meng-
halangi orang itu hanyalah kesombongan. Oleh karena itu, ia ti-
dak dapat mengangkat makanan tersebut ke mulutnya.”*

Demikianlah keterangan singkat berkenaan wajibnya kita
tawadhu’ kepada hukum Allah 4 dan sesama manusia. Semoga
kita semua dikaruniai oleh Allah # sifat tawadhu’ dan dijauhkan
dari sifat sombong. Untuk pembahasan sombong telah kami ba-
has tafsir Surat al-Isra’ [17]: 37-38.

Semoga berfaedah.

40 HR Muslim 6/109
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Buku ini membahas secara rinci tentang pentingnya
tawadhu’ (rendah hati) sebagai akhlak mulia yang harus
dimiliki seorang muslim. Tawadhu’ merupakan sifat yang
dicintai Allah dan manusia, lawan dari sifat takabbur
(sombong) yang tercela dan berbahaya bagi kehidupan
dunia maupun akhirat.

Penulis menguraikan makna, hakikat, hukum, syarat, serta
tingkatan tawadhu'. Dijelaskan pula bahwa tidak semua
bentuk merendah diri itu terpuji, misalnya tawadhu’ yang
dibuat-buat untuk mendapatkan keuntungan duniawi.
Buku ini menegaskan bahwa tawadhu’ yang benar adalah
ikhlas karena Allah, baik dalam urusan agama maupun
dalam interaksi dengan sesama manusia.

Selain menjelaskan dalil-dalil Al-Qur’an dan hadits,
penulis juga menampilkan teladan Rasulullah £ dalam
ketawadhu'an beliau kepada umat, keluarga, anak-anak,
bahkan kepada orang miskin dan musuh yang berbuat
zalim. Buku ini menyoroti keutamaan tawadhu’ seperti
diangkat derajatnya oleh Allah, dicintai manusia, serta
menjadi jalan menuju surga.

Secara keseluruhan, buku ini menjadi panduan akhlak
Islami agar seorang muslim mampu menundukkan jiwa,
menjauhi kesombongan, dan meneladani Rasulullah &
dalam bersikap rendah hati.

Selamat membaca....!




